ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural (Studi
Multisitus di SMA Negeri 2 Kediri dan SMA Negeri 2 Jombang)” ini ditulis oleh M.
Miftah Arif, dosen pembimbing Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M.Ag dan Dr. Agus
Zaenul Fitri, M.Pd.

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Desain, Metode Pembelajaran, Pendidikan
Agama Islam.

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena yang kontras
terhadap perwujudan dari lembaga pendidikan yang kurang memberlakukan manusia
sebagaimana mestinya. Manusia sebagai sumber pokok utama dalam berlangsungnya
proses belajar yang semestinya mendapatkan perlakuan yang sama antar sesama serta
mendapatkan hak dan kewajiban yang sama tanpa harus membeda-bedakan satu sama
lain. Hal ini mengutamakan adanya sikap kebebasan dan persamaan yang merupakan
pondasi dari demokrasi, serta sikap persaudaraan yang merupakan pondasi dari
humanitas yang menciptakan manusia untuk menghargai sesamanya tanpa
membedakan perbedaan yang ada.

Fokus masalah dari penelitian ini adalah tentang desain pendidikan agama
Islam berbasis multikultural, metode pembelajaran pendidikan agama islam berbasis
multikultural, serta implikasi metode pembelajaran pendidikan agama islam berbasis
multikultural. Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi penelitian yaitu di SMA
Negeri 2 Kediri dan SMA Negeri 2 Jombang. Jenis penelitiannya adalah kualitatif
yang menghasilkan data deskriptif. Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa, Penerapan pendidikan agama
Islam berbasis multikultural bisa dilakukan dengan cara mendesain pembelajarannya
yang mana terlebih dahulu mengetahui sebab atau seberapa pentingnya pendidikan
multikultural diterapkan di sekolah. Ketika mendesain pembelajaran harus
mempersiapkan RPP, materi dan memilih metode pembelajaran yang tepat. Dalam
mendesain pendidikan agama Islam berbasis multikultural harus sejalan dengan
kurikulum yang berlaku.

Pendidikan agama Islam berbasis multikultural bisa diterapkan oleh guru
dikelas. Ketika menyampaikan materi bisa menggunakan beberapa metode
pembelajaran. Metode pembelajaran yang paling sering digunakan adalah metode
ceramah sedangkan metode khusus yang diterapkan untuk materi sikap toleransi bisa
menggunakan metode metode sosiodrama dan metode debat.
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Dampak yang paling terlihat ketika Pendidikan agama Islam berbasis
multikultural diterapkan disekolah adalah munculnya sikap toleran. Wujud toleransi
tersebut antara lain: a) Toleransi beragama dalam pergaulan sehari-hari; b) Tidak
boleh menggangu umat beragama lain saat belajar maupun saat beribadah; c) Terjalin
hubungan harmonis antar umat beragama; d) Terciptanya suasana belajar yang
nyaman dan kondusif; e) Toleransi yang tinggi; f) Kerjasama antar umat beragama.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Multicultural Based Islamic Education (Multi Site Study
in Kediri 2 Public High School and Jombang Public High School 2)” is written by M.
Miftah Arif guided by Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M.Ag and Dr. Agus Zaenul Fitri,
M.Pd.

Keywords: Multicultural Education, Design, Learning Methods, Islamic Education.

Research in this thesis against the backdrop of a phenomena that contrasts
against the realization of educational institutions which impose less human as they
should. Humans as a source of major staple in the process of learning that should get
the same treatment between the members and get the same rights and obligations
without discriminating each other. It gives priority to the attitude of freedom and
equality which is the foundation of democracy, as well as the attitude of brotherhood
which is the foundation of humanity who created human beings to respect each other
regardless of their differences.

The focus of the problem of this study is about design of multicultural Islamic
religious education, multicultural-based Islamic education learning methods, and the
implications of multicultural-based Islamic education learning methods. This research
was carried out in two research locations, namely in the State High School 2 Kediri
and SMA 2 Jombang. The type of research is qualitative which produces descriptive
data. The research methods that researchers use are observation, interviews and
documentation.

From the results of the study the authors found that, the application of
multicultural-based Islamic religious education can be done by designing the learning
which first knows the cause or how important multicultural education is applied in
schools. When designing learning should prepare lesson plan, materials and choose
the right learning method. In designing multicultural-based Islamic religious
education must be in line with the applicable curriculum.

Multicultural-based Islamic religious education can be applied by teachers in
the classroom. When delivering materials can use several learning methods. The most
commonly used method of learning is the lecture method while the specific method
applied to the tolerance attitude material can use case study methods and sociodrama
methods.

The greatest impact when multicultural-based Islamic education is
implemented in schools is the emergence of a tolerant attitude. The forms of tolerance
include: a) Religious tolerance in daily interactions; b) Not allowed to interfere with
people of other religions while studying or when worshiping; c¢) There is a
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harmonious relationship between religious communities; d) Creating a comfortable
and conducive learning atmosphere; €) high tolerance; f) Cooperation between
religious communities.
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